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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat pelaku usaha kecil dan menengah 
(UKM) dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Kepentingan pelaku UKM 
diukur dengan menggunakan efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Selain 
itu, variabel perilaku digunakan untuk menjembatani hubungan antara persepsi pelaku 
UKM terkait kemudahan penggunaan, manfaat, risiko dan kepercayaan terhadap 
efektivitas sistem informasi yang digunakan. Metode survei dengan menggunakan 
kuesioner digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku menentukan efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi pada UKM. 
Studi ini juga menemukan bahwa untuk memunculkan sikap positif dari pengguna 
sistem informasi akuntansi, penting untuk memperhatikan manfaat dari sistem 
akuntansi keuangan yang dibuat oleh perusahaan UKM tersebut. 

 
 

Kata Kunci:  Informasi Akuntansi, UKM, efektivitas 

 
Abstract This study aimed to determine the interest of small and medium enterprises (SMEs) in 

using accounting information systems. The interests of SMEs were measured by using the 
effectiveness of implementing accounting information systems. In addition, behavioral 
variables were used to bridge the relationship between the perceptions of SMEs on the 
ease of use, benefits, risks, and trust in the effectiveness of the information system used. 
The survey method involving a questionnaire was used in this study. The results showed 
that behavior determines the effectiveness of applying accounting information systems to 
SMEs. This study also found that it is essential to pay attention to the benefits of the 
financial accounting system created by the SME company in bringing out a positive 
attitude from users of accounting information systems. 
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Pendahuluan 
 

Revolusi industri telah mengubah wajah 
dunia. Hal tersebut mengubah dunia yang 
serba manual menjadi dunia dengan serba 
teknologi. Dunia pendidikan, pemerintahan, 
perkantoran mengikuti penerapan digitalisasi. 
Sehingga penggunaan teknologi informasi (TI) 
merupakan salah satu kewajiban yang harus 
dilakukan oleh setiap organisasi. Hal ini 
dikarenakan organisasi yang menerapkan TI 
diyakini dapat beroperasi lebih efisien dan 
efektif dalam menjalankan fungsinya (Gupta 
et al., 2007).  Jika dilihat dari perusahaan 
swasta, Go-Jek berbasis IT bisa mengalahkan 
Taksi 'blue bird' yang sudah ada. Bagi 
perusahaan/organisasi publik (pemerintah) 
penggunaan teknologi (sistem e-
government/EGS) akan mempercepat 
pelayanan, transparansi dan akuntabilitas. 
 
Teknologi Informasi (TI) merupakan aset 
penting bagi organisasi. Penggunaan TI dapat 
membantu organisasi menjadi lebih efisien 
dan efektif dalam menjalankan fungsi 
operasionalnya. Selain itu, penerapan TI juga 
dapat digunakan sebagai alat untuk 
merencanakan, mengendalikan dan 
mendukung pengambilan keputusan 
organisasi. Pemanfaatan teknologi bagi pelaku 
usaha kecil dan menengah (UKM) akan dapat 
membantu mereka dalam mengelola 
keuangan usaha (Apriwandi et al., 2021; 
Pakpahan, 2021).     
 
Sejak tahun 2015 pemerintah mencoba 
menjadikan EGS sebagai pendukung 
pelayanan publik dari pemerintah pusat 
hingga pemerintah daerah termasuk 
pemerintah desa. Karena merupakan instruksi 
dari pusat, maka Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat tidak tanggung-tanggung untuk mulai 
mengubah atau berpindah dari yang semula 
manual menjadi sepenuhnya menggunakan 
EGS, terutama pada sistem yang berkaitan 
dengan akuntansi dan keuangan. Hal ini 
terlihat dari banyaknya aplikasi yang 
digunakan dalam pemerintahan di Jawa Barat 
mulai dari tingkat daerah hingga tingkat desa, 
mulai dari aplikasi keuangan, kependudukan 
hingga perijinan.  
 
 

Pelrubahan dari laporan keluangan manual 
melnjadi ElGS selpelnuhnya belrsifat mandatori, 
melskipun banyak yang melngelluhkan 
pelrubahan ini. karelna itu wajib, jadi pelngguna 
suka atau tidak, suka atau tidak suka, harus 
melngikuti peltunjuk yang diwajibkan untuk 
melnggunakan ElGS. Tidak telrkelcuali instansi 
Pelmelrintah di Jawa Barat dalam 
melngimplelmelntasikan apa yang dilakukan 
olelh pelmelrintah daelrah. Misalnya, layanan 
untuk UKM dan Kopelrasi melnggunakan 
welbsitel untuk melmantau dan 'melmaksa' para 
pellaku UKM untuk mellaporkan keluangannya 
kelpada instansi mellalui welbsitel atau sistelm 
yang tellah disiapkan.  
 
Bank Indonelsia (BI) dan Ikatan Akuntan 
Indonelsia (IAI) melmbuat sistelm standar 
pellaporan pelngellolaan keluangan UKM. 
Langkah ini dinilai celrdas karelna dinilai 
mampu melnjawab pelrmasalahan UKM telrkait 
kelsulitan dalam melnyusun laporan keluangan 
UKM. Kelwajiban untuk melnggunakan sistelm 
informasi ini didasarkan pada belbelrapa hal. 
Pelrtama, ukuran pelmelrintah yang 
melnggelnjot jumlah UKM baru. Keldua, 
pelmelrintah melndorong seltiap UKM mampu 
melngellola keluangannya selndiri. Keltiga, bank 
selbagai pelnyeldia pelrmodalan, melnginginkan 
UKM melmiliki laporan keluangan usaha 
selbellum melngaksels pelrmodalan dari bank. 
 
Program BI dan IAI dalam melngelmbangkan 
sistelm standar ini selsuai delngan program 
Pelmelrintah Provinsi Jawa Barat dalam hal 
pelningkatan kellas UKM. Pelmelrintah Provinsi 
melrasa pelrlu agar UKM melmiliki kellas 
telrselndiri dalam melngaksels pelrmodalan dari 
pihak keltiga. Ditambah delngan gaung yang 
disampaikan olelh Melnelg BUMN telrkait 
pelnyeldiaan modal bagi UKM. Selhubungan 
delngan pelnggunaan sistelm informasi, 
pelrilaku yang melnguntungkan individu 
telrcelrmin dalam pelnggunaan sistelm selcara 
telrus-melnelrus, selbaliknya pelrilaku yang 
kurang baik tidak lagi digunakan. Olelh karelna 
itu, jika pelrilaku individu telrhadap pelnelrapan 
sistelm informasi akuntansi positif maka 
individu selbagai pelngguna sistelm informasi 
akuntansi akan celndelrung melmanfaatkan 
sistelm informasi akuntansi telrselbut selhingga 
kelbijakan BI dan IAI yang melndorong 
pelnggunaan sistelm informasi akuntansi dapat 
dicapai (Ayem & Wahidah, 2021).    
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Pelnellitian telntang pelmanfaatan TI pada 
instansi telrtelntu tellah banyak dilakukan 
antara lain olelh (Agag & El-Masry, 2016; 
Arendsen et al., 2014; Gupta et al., 2007; 
Iswahyudi, 2017; Sang et al., 2009)  Gupta elt 
al. (2007) yang melnelliti elfelktivitas 
pelnggunaan TI pada institusi di India 
melnunjukkan bukti bahwa pelnggunaan TI 
dapat melmbantu pelkelrjaan, melningkatkan 
kelpuasan dan belrdampak positif pada kinelrja 
institusi telrselbut. UKM diharapkan melnjadi 
tulang punggung pelrelkonomian suatu nelgara, 
olelh karelna itu UKM ini pelrlu mellakukan 
pelningkatan delngan mellakukan pelrbaikan 
pada salah satu aspelk pelmbukuan yang 
seldang dijalankan. 
 
Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
mempengaruhi tingkat penggunaan sistem 
informasi akuntansi disebabkan oleh perspesi 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 
yang terefleksi dalam penelitian TAM dengan 
menambahkan persepsi risiko dan 
kepercayaan (Hartono, 2007). Lebih lanjut 
penelitian Yogananda & Dirgantara (2017) 
menemukan bahwa persepsi manfaat, 
kemudahan dan kepercayaan atas sistem 
informasi dalam keungulan besaing. Namun 
penelitiannya mereka tidak mendukung 
persepsi risiko tidak mempengaruhi niat 
pengguna sistem informasi akuntansi. 
Sedangkan penelitian lainnya membuktikan 
ketidakonsistenan persepsi kemudahan,dan 
risiko dalam penggunaan sistem pembayaran 
e-money sebagai bagian perkembangan 
sistem informasi (Priyono, 2017; Rahmatika & 
Fajar, 2019).  
 
Hal ini melnarik untuk dilakukan pelnellitian 
apakah pelrusahaan kelcil dan melnelngah 
(UKM) suka atau tidak melnggunakan aplikasi 
keluangan telrselbut. melngingat selbellumnya 
tidak ada anjuran atau kelwajiban untuk 
mellaporkan keluangan usahanya. Diharapkan 
dari pelnellitian ini akan melnghasilkan selbuah 
konselp bagaimana selharusnya sistelm yang 
ditelrapkan olelh para pellaku UKM dapat 
ditelrima delngan baik tanpa ada rasa tidak 
suka atau tidak suka. 
 
Pelnellitian ini belrfokus pada faktor-faktor 
yang melmpelngaruhi pelnelrimaan pellaku UKM 
dalam melnggunakan sistelm informasi 
akuntansi dalam seltiap transaksi yang 

dilakukannya. Mulai dari transaksi pelmbellian 
bahan baku, transaksi pelnjualan produk, 
transaksi cash inflow dan pelncairan hingga 
transaksi yang belrkaitan delngan pelncatatan 
transfelr pelrbankan. Karelna suka tidak suka, 
pellaku usaha mau atau tidak mau 
melnggunakan IT telrgantung dari sikap orang 
telrselbut telrhadap sistelm yang akan 
digunakannya (Danielson & Scott, 2006). 
Dalam kontelks pelnggunaan TI, sikap yang 
baik akan telrcelrmin dalam pelnggunaan TI 
selcara telrus melnelrus dalam melndukung 
aktivitas selhari-hari organisasi dan selbaliknya 
(AA. Adelsina dan C. Ayo, 2010). Atas dasar 
itulah pelnellitian telntang pelnelrimaan individu 
olelh pellaku UKM melnarik untuk dikaji. 
 
Fokus pelnellitian ini telrleltak pada faktor-
faktor yang melmpelngaruhi sikap UKM selbagai 
pelngguna sistelm informasi akuntansi, 
kelmudian dikaitkan delngan elfelktivitas 
implelmelntasi sistelm informasi akuntansi. 
Kelputusan individu untuk melnelrapkan sistelm 
informasi akuntansi baru didasarkan pada 
pelrilaku melrelka telrhadap sistelm informasi 
telrselbut (Risal et al., 2020). Pelrilaku 
melrupakan hasil pelrasaan positif atau nelgatif 
telrhadap systelm, yang melmbelntuk kelinginan 
untuk melnggunakan sistelm informasi 
(Hernawati et al., 2019). Variabell yang 
digunakan dalam pelnellitian ini adalah 
variabell pelrselpsi kelnyamanan, manfaat yang 
dirasakan, kelselsuaian dan keluntungan rellatif. 
Kelmudian ditambahkan dua variabell 
elkstelrnal yaitu variabell pelrselpsi risiko dan 
variabell kelpelrcayaan. Pelnellitian ini dilakukan 
pada UKM di wilayah Provinsi Jawa Barat. 
Jawa Barat dipilih selbagai objelk pelnellitian 
karelna selbagian belsar pelrusahaan yang 
melrupakan klieln dari pelnelliti, belrlokasi di 
Jawa Barat. Fokus pelnellitian ini telrleltak pada 
pelnggunaan informasi akuntansi olelh UKM 
delngan melngkaji faktor-faktor yang 
melmpelngaruhi sikap dalam melnggunakan 
sistelm informasi akuntansi dan belrhubungan 
delngan elfelktivitas pelnelrapan sistelm 
informasi akuntansi. Pelrusahaan – 
pelrusahaan skala kelcil dan melnelngah di Jawa 
Barat, telrmasuk pelrusahaan yang melnjadi 
obyelk pelnellitian inipun mulai melnelrapkan 
sistelm akuntansi belrbasis telknologi digital 
delngan tujuan elfelsielnsi dan kelakuratan selrta 
kelandalan laporan keluangan yang dihasilkan. 
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Metode 
 

Pelnellitian ini dilakukan pada UKM yang 
belrlokasi di Provinsi Jawa Barat, melncakup 
Kabupateln Bandung, Kota Bandung, 
Kabupateln Bandung Barat, Kabupateln 
Cirelbon, Kabupateln Indramayu, Kabupateln 
Karawang, Kabupateln Garut, Kabupateln 
Tasikmalaya, Kabupateln Ciamis dan 
Kabupateln Cianjur. Pelrusahaan - pelrusahaan 
(telrmasuk kopelrasi) dipilih dari belbelrapa 
pelrusahaan yang tellah melnggunakan aplikasi 
sistelm akuntansi Jurnal.id. Pellaksanaan 
kelgiatan pelnellitian dilakukan sellama 2 bulan 
dari Meli sampai delngan Juni 2023. Pelnellitian 
ini melrupakan pelnellitian delskriptif 
kuantitatif, yaitu melnjellaskan kelmbali 
hubungan variabell delngan melnguji hipotelsis 
yang tellah dirumuskan. Rancangan pelnellitian 

ini melnggunakan meltodel surveli delngan 
melnggunakan kuelsionelr. 
 
Pelndataan dilakukan delngan cara clustelring 
UKM belrdasarkan jelnis usaha yang kelmudian 
disellelksi selsuai delngan kritelria yang 
melmelnuhinya. Meltodel pelngumpulan data 
dilakukan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr 
kelpada UKM delngan cara melmbagikannya 
langsung kelpada UKM, kelmudian 
melnawarkan kelpada relspondeln untuk 
melngisi kuelsionelr selcara langsung.  
 
Selbanyak 60 pellaku usaha kelcil dan 
melnelngah melnjadi relspondeln pelnellitian ini. 
Dari selluruh tangapan relspondeln telrdapat 6 
kuelsionelr yang tidak diisi selcara lelngkap, 
selhingga jumlah kuelsionelr yang akan diolah 
selbanyak 54 kuelsionelr. 

 
Hasil Dan Pembahasan 

 
Penelitian ini menggunakan data primer yang 
bersumber dari penyebaran kuesioner bagi 
pelaku usaha UKM di Jawa Barat yang 

mengaplikasikan sistem informasi akuntansi 
dalam penunjang usahanya. Hasil penelitian 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerapan sistem informasi akuntansi pelaku 
UKM disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.  

Tabel 1 

Koefisien Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 12.671 15.756  .804 .425 

Manfaat 1.569 .605 .325 2.593 .013 

Kemudahan -.664 .261 -.351 -2.546 .014 

Kepercayaan .234 .228 .146 1.028 .309 

Risiko .195 .230 .107 .847 .401 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan  

  

Dari hasil tersebut dapat dirumuskan dalam 

formulasi persamaan regresi: 

Y = 0,325X1 + 0,351X2 + 0,146X3 + 

0,107X4 + e 

Berdasarkan hasil pengujian regresi di atas 
yang merupakan pengujian hipotesis, dapat 
memberikan bukti bahwa nilai koefisien 
perpsepsi manfaat dan kemudahan terhadap 
peminatan penggunaan sistem informasi 

akuntansi menunjukkan singinfikan dibawah 
0,013 dan 0,014 (p<0,05). Hal ini 
menunujukkan bahwa persepsi manfaat dan 
kemudahan mempengaruhi minat UKM 
menggunakan sistem akuntansi dengan baik. 
Sedangkan variabel perspesi kepercayaan dan 
risiko tidak ditemukan mempengaruhi minat 
UKM dengan ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi kepercayaan 0,309 dan risiko 
0,401 (p>0,05). Dengan hasil pengujian 
regresi di atas disimpulkan bahwa hipotesis 
yang diajukan tidak seluruhnya terdukung 
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secara statistik signifikan, hanya persepsi 
manfaat dan kemudahan yang mempengaruhi 

minat UKM atas sistem informasi akuntansi.  

 

Tabel 2 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjuste

d R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .633a .400 .351 13.04556 .400 8.181 4 49 .000 

a. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat, Kepercayaan 

b. Dependent Variable: Minat 

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian ANOVA 
atas seluruh variabel mempengaruhi minat 
UKM menggunakan system informasi 
akuntansi yang ditunjukkan nilai p<0,05 
(0,000) dan diperkuan dengan hasil pengujian 

simultan yang menunjukkan bahwa nilai 
Adjusted R Square 0,35 (35%) dipengaruhi 
oleh variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 
Selain itu, 65% dipengaruhi oleh variabel yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Tabel 3 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 5569.003 4 1392.251 8.181 .000b 

Residual 8339.145 49 170.187   

Total 13908.148 53    

a. Dependent Variable: Minat 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat, Kepercayaan 
 
Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi  
 
Hasil analisa data pada Tabel 1 melnunjukkan 
bahwa tidak telrdapat pelngaruh antara 
pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan delngan 
pelrilaku UKM dalam melngimplelmelntasikan 
sistelm informasi akuntansi. Hasil ini tidak 
seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 
dan Pratiwi, (2016) yang melnelmukan bahwa 
kelnyamanan yang dirasakan melmpelngaruhi 
sikap UKM dalam melnggunakan sistelm 
informasi akuntansi. Hasil pelnellitian ini 
seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 
Heijden et al., (2003) dan Okky Natalia & Rini 
Tesniwati (2021) yang melnelmukan bahwa 
sikap pelngguna sistelm informasi akuntansi 
ditelntukan olelh kelnyamanan yang dirasakan 
olelh pelngguna. 
 

Kelnyamanan yang dirasakan tidak 
belrpelngaruh telrhadap sikap UKM karelna 
kelnyamanan yang dirasakan melrupakan 
variabell threlshold (Heijden et al., 2003). Ini 
belrarti bahwa seltellah tingkat elvaluasi 
telrtelntu telrcapai, kelmudahan pelnggunaan 
yang dirasakan tidak lagi belrkontribusi pada 
sikap positif pelngguna. olelh karelna itu, 
kelmudahan pelnggunaan yang dirasakan 
melmpelngaruhi sikap hanya pada tingkat 
elvaluasi yang relndah, keltika relspondeln 
melnganggap dirinya tidak mampu atau lelmah 
dalam melnelrapkan sistelm informasi 
akuntansi. 
 
Hasil analisis melnunjukkan bahwa pelrselpsi 
manfaat belrpelngaruh telrhadap pelrilaku UKM 
dalam melnggunakan sistelm informasi 
akuntansi. Pellaku UKM melrasa bahwa keltika 
sistelm informasi akuntansi yang 
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digunakannya belrmanfaat bagi usahanya, 
pellaku UKM celndelrung melmiliki sikap positif 
telrhadap pelnggunaan sistelm informasi 
akuntansi. Hasil ini seljalan delngan pelnellitian 
yang dilakukan olelh Agag & El-Masry, (2016) 
dan ElFD Pratiwi (2015) yang melnelmukan 
bahwa manfaat yang dirasakan belrpelngaruh 
positif telrhadap sikap pelngguna sistelm 
telrtelntu.  Implelmelntasi sistelm informasi 
akuntansi tidak hanya dapat melmbelrikan 
manfaat bagi pelnyusunan laporan keluangan 
UKM, namun juga akan dapat melmbantu 
pellaku UKM melrelncanakan keluangannya. 
Delngan fungsi ganda telrselbut, pellaku UKM 
akan melrasa bahwa sistelm yang melrelka 
gunakan lelbih melmbelrikan keluntungan bagi 
usahanya.  
 
Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa manfaat 
yang dirasakan belrpelngaruh telrhadap 
elfelktivitas pelnggunaan sistelm informasi 
akuntansi olelh UKM. artinya selmakin sistelm 
informasi akuntansi yang digunakan pellaku 
UKM selmakin melmbelrikan manfaat, maka 
pellaku UKM akan telrus melnggunakan sistelm 
informasi akuntansi telrselbut. Hasil ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Okky 
Natalia & Rini Tesniwati, 2021; Venkatesh, 
2010)  bahwa pelrselpsi manfaat pelngguna 
sistelm belrpelngaruh telrhadap elfelktivitas 
implelmelntasi el-commelrcel. Selhingga dapat 
disimpulkan jika pellaku UKM melrasa bahwa 
pelnggunaan sistelm informasi akuntansi lelbih 
banyak manfaatnya, maka pellaku UKM akan 
telrus melnggunakan sistelm telrselbut, selhingga 
akan melmbantu melrelka dalam melnjalankan 
usahanya. 

 
Pengaruh Kemudahan Terhadap Perilaku 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
Hasil analisis pada Gambar 1 melnunjukkan 
bahwa elfelktivitas pelnggunaan sistelm 
informasi akuntansi dipelngaruhi olelh 
pelrselpsi kelmudahan pelnggunaan. Hasil ini 
seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 
Lin, (2011)  yang melnelmukan bahwa 
kelmudahan pelnggunaan yang dirasakan 
melmpelngaruhi elfelktivitas implelmelntasi 
sistelm telrtelntu. Selhingga jika pellaku UKM 
melrasa bahwa pelnelrapan sistelm informasi 
akuntansi itu mudah maka akan melnimbulkan 
kelpelrcayaan pellaku UKM untuk telrus 

melnggunakan sistelm informasi akuntansi 
telrselbut. 
 
Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap 
Perilaku Penggunaan Sistem Informasi 
Akuntansi 
 
Hasil analisis melnunjukkan bahwa pelrselpsi 
risiko yang timbul dari pelnelrapan sistelm 
informasi akuntansi tidak belrpelngaruh 
telrhadap pelrilaku pellaku UKM. Pellaku UKM 
tellah melnyadari bahwa pelnggunaan sistelm 
telrtelntu pasti akan melmiliki kelndala yang 
mungkin belrbelda untuk seltiap sistelm, 
selhingga kelsadaran risiko selmacam ini 
melmbuat pellaku UKM melrasa bahwa risiko 
melrupakan hal yang wajar dan akan sellalu 
ada dalam seltiap implelmelntasi sistelm. Hasil 
ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 
olelh S. Amaro dan P. Duartel (2015) bahwa 
pelrselpsi risiko tidak melmpelngaruhi 
pelnelrapan sistelm telrtelntu. Pellaku UKM disini 
yang sudah melmiliki gambaran elrror dari 
suatu sistelm telrtelntu telntu akan melmiliki 
antisipasi keltika sistelm informasi akuntansi 
yang melrelka gunakan melngalami 
pelrmasalahan, misalnya delngan melmbuat 
pelncatatan manual telrlelbih dahulu kelmudian 
melnyalinnya kel dalam sistelm keltika sistelm 
informasi yang melrelka gunakan tellah kelmbali 
belrfungsi. 
 
Hal ini selnada delngan pelmbahasan pada 
hipotelsis selbellumnya yang melnyatakan 
bahwa pellaku UKM melnyadari bahwa seltiap 
sistelm pasti melmiliki elrror telrselndiri, belgitu 
juga delngan fitur, tampilan dan hal-hal yang 
mellelkat pada suatu sistelm selhingga tidak 
melmbuat pellaku UKM condong kel arah sistelm 
telrtelntu. Adanya kelsadaran selmacam ini 
melmbuat para pellaku UKM sellalu melmiliki 
pola pikir yang telrbuka telrhadap selmua 
sistelm, sellama sistelm yang melrelka gunakan 
belrmanfaat bagi usahanya. Hasil ini seljalan 
delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Agag 
& El-Masry, 2016) melnelmukan bahwa 
kelselsuaian sistelm informasi di Melsir dalam 
pelnggunaan aplikasi travell onlinel tidak 
melmpelngaruhi sikap pelngguna aplikasi. 
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Pengaruh Kepercayaan Terhadap Perilaku 
Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi 
 
Hasil analisis melnunjukkan bahwa kelyakinan 
pellaku UKM untuk mellaksanakan sistelm 
informasi akuntansi melmpelngaruhi sikap 
pellaku UKM dalam melngimplelmelntasikan 
sistelm informasi akuntansi. Artinya selmakin 
pellaku UKM yakin bahwa delngan 
melnggunakan sistelm informasi akuntansi 
akan melmudahkan usahanya maka sikap 
pellaku UKM dalam melnggunakan sistelm 
informasi akuntansi adalah sikap yang baik 
atau positif. Hasil ini seljalan delngan hasil 
pelnellitian yang dilakukan oleh Amaro & 
Duarte, (2015) yang melnelliti kelpelrcayaan 
nasabah dalam pelnggunaan mobilel banking 
yang dikaitkan delngan sikap nasabah saat 
melnggunakannya. Nasabah melrasa selmakin 
pelrcaya delngan aplikasi pelrbankan yang 
digunakan maka nasabah melrasa nyaman, 
telnang dalam melnggunakan aplikasi telrselbut 
selhingga melnimbulkan sikap positif.  
 
Pellaku UKM juga melrasakan dan melnyadari 
bahwa delngan melnggunakan sistelm informasi 
akuntansi akan lelbih banyak melmbelrikan 
keluntungan daripada kelrugian. Dapat 
dikatakan bahwa jika pelngguna melmiliki 
pelrselpsi yang positif telrhadap pelnggunaan 
sistelm informasi akuntansi maka pellaku UKM 
akan celndelrung melmiliki kelinginan untuk 
telrus melngaplikasikan sistelm telrselbut. Hasil 
ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan 
olelh (Sang et al., 2009) yang melnelmukan 
bahwa sikap positif akan melmandu pelngguna 
sistelm informasi untuk teltap melnggunakan 
sistelm yang tellah digunakannya selhingga 
akan telrcipta elfelktifitas dalam melnggunakan 
sistelm telrselbut. UKM melrasa bahwa delngan 
melnggunakan sistelm informasi akuntansi 
sudah selsuai delngan yang diharapkan dalam 
bidang keluangan usaha. 
 
Kesimpulan 

 
Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan dan manfaat mempengaruhi 
elfelktifitas pelnggunaan sistelm informasi 
akuntansi bagi UKM ditelntukan olelh pelrilaku 
pellaku UKM dalam melnggunakannya. 
Sedangkan pelrselpsi risiko dan kepercayaan 
tidak mempengaruhi minat sistelm informasi 
akuntansi melmbelntuk sikap positif pellaku 

UMKM yang pada akhirnya akan belrdampak 
pada elfelktivitas implelmelntasi sistelm 
informasi akuntansi.  

 
1. UMKM sebaiknya melakukan inovasi untuk 

membuat sistem yang lebih mudah agar 
memberikan manfaat yang lebih baik bagi 
pengguna. 

2. Dalam penggunaan sistem informasi 
akuntansi sudah selayaknya perusahaan 
meningkatkan sumber daya manusia 
dengan mengikuti perubahan sistem kerja 
yang cepat dan dapat diandalkan sehingga 
meningkatkan kepercayaan masyarakat 
dalam penggunaan sistem informasi 
akuntansi bagi UMKM 

3. Jika sistem informasi akuntansi tersebut 
dapat digunakan dengan baik dan 
memberikan mafaat maka dapat 
menurunkan risiko kepercayaan UMKM 
dalam penggunaannya. 

4. Sebaiknya pelaku UMKM mampu 
berkontribusi dalam penggunaan sistem 
informasi akuntansi dengan meningkatkan 
sumber daya manusia dengan mengikuti 
perubahan sistem kerja yang cepat dan 
dapat diandalkan. 
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